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ABSTRAK 

 

Era globalisasi, dimana persaingan perusahaan semakin tinggi dan semakin keras 

sehingga setiap perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam 

melakukan persaingan yang berkelanjutan. Suatu perusahaan membutuhkan 

sumber daya manusia yang merupakan faktor sentral dalam pengelolaan suatu 

organisasi khususnya pada industri migas yang menuntut ketelitian, koordinasi, 

serta kondisi kerja yang aman. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

seberapa besar pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja dan komunikasi 

kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan Well Tester pada PT Elnusa, Tbk. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan Well Tester di PT Elnusa, 

Tbk. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling/ 

sampel jenuh dengan responden sebanyak 35 karyawan, sedangkan analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh 

masing-masing variabel independen, yaitu lingkungan kerja (X1) dan komunikasi 

(X2), terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Faktor-faktor seperti keselamatan kerja, fasilitas yang 

memadai, kebersihan area kerja, suhu lingkungan dan kenyamanan alat kerja 

terbukti mendukung peningkatan produktivitas. Selain itu, variabel komunikasi 

juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Komunikasi 

yang efektif, meliputi penyampaian instruksi yang jelas, komunikasi dua arah 

antara atasan dan bawahan, serta penyampaian informasi yang tepat waktu, sangat 

membantu dalam meningkatkan koordinasi tim serta mengurangi risiko kesalahan 

operasional di lapangan. Secara simultan, lingkungan kerja dan komunikasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Well Tester pada PT Elnusa, 

Tbk. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan perlu lebih memperhatikan 

pengelolaan lingkungan kerja serta meningkatkan kualitas komunikasi internal 

untuk mencapai kinerja operasional yang optimal. Perusahaan juga dapat 

menciptakan kondisi kerja yang lebih produktif, aman dan harmonis, sehingga 

berdampak langsung pada peningkatan kinerja karyawan. 

 

 

Kata kunci: Lingkungan kerja, Komunikasi kerja, Kinerja karyawan, Well Tester, 

PT Elnusa Tbk.  
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ABSTRACT 

In the era of globalization, where competition among companies is becoming 

increasingly intense, every organization is required to improve employee 

performance in order to maintain sustainable competitiveness. A company needs 

human resources as the central factor in managing an organization, particularly in 

the oil and gas industry, which demands precision, coordination, and a safe 

working environment. This study was conducted to analyze the extent to which 

the work environment and work communication simultaneously have a positive 

and significant influence on the performance of Well Tester employees at PT 

Elnusa, Tbk. The research uses a quantitative descriptive approach with a survey 

method through the distribution of questionnaires to Well Tester employees at PT 

Elnusa, Tbk. The sampling technique used was purposive sampling/saturated 

sampling with a total of 35 respondents. Data analysis was carried out using 

multiple linear regression to examine the influence of each independent variable 

work environment (X1) and communication (X2) on the dependent variable, 

namely employee performance (Y). The results of the study show that the work 

environment has a positive and significant influence on employee performance. 

Factors such as work safety, adequate facilities, cleanliness of the work area, 

environmental temperature, and the comfort of work equipment were proven to 

support increased productivity. In addition, the communication variable also 

demonstrated a positive and significant effect on performance. Effective 

communication, including clear instructions, two-way communication between 

supervisors and subordinates, and timely information delivery, greatly contributes 

to improving team coordination and reducing operational errors in the field. 

Simultaneously, the work environment and communication have a significant 

effect on the performance of Well Tester employees at PT Elnusa, Tbk. These 

findings indicate that the company needs to pay closer attention to managing the 

work environment and improving the quality of internal communication to 

achieve optimal operational performance. The company can also create a more 

productive, safe, and harmonious work environment, which directly contributes to 

enhancing employee performance. 

 

 

Key Words:   Work Environment, Communication, Employee Performance, Well 

Tester, PT Elnusa Tbk.        
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Sumber daya manusia merupakan faktor sentral dalam pengelolaan suatu 

organisasi. Dalam mencapai tujuannya, suatu organisasi memerlukan sumber daya 

manusia sebagai pengelola sistem. Sumber daya manusia yang kompeten dengan 

kinerja yang baik, dapat menunjang keberhasilan bisnis. Sebaliknya sumber daya 

manusia yang tidak kompeten dan kinerjanya buruk merupakan masalah 

kompetitif yang dapat menempatkan perusahaan dalam kondisi yang merugi. Agar 

sistem ini berjalan tentu dalam pengelolaannya harus memperhatikan beberapa 

aspek penting seperti komunikasi, lingkungan kerja, kinerja dan aspek-aspek 

lainnya. Sehingga sumber daya manusia bisa di jadikan salah satu indikator 

penting pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

Keberhasilan organisasi tidak dapat dilepaskan dari kinerja para pelaku 

organisasi yang menjalankan fungsi dan perannya. Untuk memastikan efektivitas 

pencapaian tujuan organisasi, diperlukan penilaian kinerja pada setiap unit kerja 

secara objektif. Penilaian tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat pencapaian 

kinerja sumber daya manusia serta sebagai dasar evaluasi dan perbaikan 

berkelanjutan dalam pengelolaan organisasi (Wibowo, 2016). 

Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan individu 

dalam melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Kinerja tersebut 
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berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam menerima, memahami, dan 

mewujudkan 
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tujuan pekerjaan melalui tindakan kerja yang efektif dan sesuai dengan 

ketentuan organisasi (Mangkunegara, 2017).  Kinerja karyawan merupakan salah 

satu faktor utama yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuan operasional dan strategis. Kinerja karyawan well tester pada PT Elnusa, 

Tbk merupakan contoh salah satu aspek strategis yang sangat menentukan 

keberhasilan operasional perusahaan. PT Elnusa, Tbk sebagai perusahaan jasa 

energi yang bergerak di bidang migas, khususnya dalam kegiatan Well Testing, 

membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kinerja optimal. Namun, 

pencapaian kinerja tersebut dapat juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya lingkungan kerja dan komunikasi. Aktivitas well testing berperan 

langsung dalam proses evaluasi potensi dan produktivitas sumur migas yang 

bernilai ekonomi tinggi. Well tester tidak hanya dituntut memiliki kompetensi 

teknis yang mumpuni, tetapi juga harus bekerja dalam kondisi lapangan yang 

kompleks, berisiko tinggi, serta membutuhkan koordinasi dan komunikasi yang 

presisi. Oleh karena itu, kinerja karyawan well tester tidak dapat dilepaskan dari 

bagaimana lingkungan kerja yang mereka hadapi serta bagaimana proses 

komunikasi berlangsung di dalam organisasi  

Berikut adalah data kerja karyawan Well Tester PT Elnusa, Tbk yang 

menjadi latar belakang pengaruh dari lingkungan dan komunikasi terkait kinerja 

karyawan
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        Gambar 1.1 Data Kerja Karyawan Well Tester PT Elnusa, Tbk (2023-2025) 

Komunikasi memegang peranan penting dalam suatu interaksi sosial dimana 

komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, oleh karena itu komunikasi akan 

sangat berpengaruh dalam dunia kerja. Semakin efektif komunikasi yang dibina, 

maka semakin produktif juga karyawan dalam menjalankan tugasnya. Menurut 

Mulyana, D (2015), komunikasi merupakan proses dimana seseorang berusaha 

untuk memberikan pengertian atau pesan kepada orang lain melalui pesan 

simbolik, seperti pemberian informasi paket data atau yang lain yang belum 

merata, sehingga penyampaian pesan atau info dari pihak manajemen kepada 

masyarakat kurang dipahami, dampaknya muncul pertanyaan atau permasalahan 

yang disebabkan dari ketidak tahuan informasi tersebut dan ketidaksesuaian pada 

yang diinfokan. Komunikasi dikatakan efektif apabila pesan atau informasi yang 
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disampaikan oleh pengirim dapat dipahami oleh penerima sesuai dengan maksud 

yang ingin disampaikan. Kesamaan pemahaman antara pengirim dan penerima 

pesan menjadi indikator utama keberhasilan proses komunikasi dalam suatu 

organisasi (Robbins & Judge, 2017). 

Selain itu, komunikasi yang efektif antara atasan dan bawahan maupun antar 

rekan kerja menjadi faktor penting dalam menghindari kesalahpahaman, 

mempercepat pengambilan keputusan dan menciptakan koordinasi yang baik di 

lapangan. Robbins dan Judge (2019), menyatakan bahwa komunikasi yang jelas 

dan terbuka merupakan salah satu kunci keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan. Penelitian oleh Putra & Sari (2021), juga menunjukkan bahwa komunikasi 

internal yang baik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di sektor 

jasa. 

Selain komunikasi, salah satu peran penting yang harus ditekankan oleh 

suatu perusahaan agar dapat mencapai tujuannya adalah dengan menciptakan 

lingkungan kerja baik lingkungan kerja secara fisik maupun lingkungan kerja non 

fisik. Lingkungan kerja yang kondusif, baik dari aspek fisik (pencahayaan, suhu, 

kebersihan) maupun nonfisik (hubungan antar karyawan, dukungan manajerial), 

dapat meningkatkan kenyamanan dan motivasi kerja.  

Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen terpenting dalam 

karyawan menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Menurut Sedarmayanti (2017), 

lingkungan kerja yang baik mampu menciptakan suasana kerja yang mendukung 
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produktivitas dan mengurangi tingkat stres karyawan. Sebaliknya, lingkungan 

kerja yang kurang mendukung dapat menurunkan semangat kerja dan berdampak 

negatif terhadap kinerja. 

Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa lingkungan kerja dan 

komunikasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Sedarmayanti, 

2017; Robbins & Judge, 2019; Putra & Sari, 2021). Namun, masih terdapat 

kesenjangan penelitian terkait pengaruh simultan kedua variabel tersebut pada 

karyawan Well Tester di PT Elnusa, Tbk mengingat karakteristik pekerjaan yang 

bersifat teknis, berisiko tinggi dan membutuhkan koordinasi intensif.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sejauh mana 

lingkungan kerja dan komunikasi mempengaruhi kinerja karyawan Well Tester, 

serta memberikan rekomendasi perbaikan yang berbasis data ilmiah. Kontribusi 

penelitian ini tidak hanya memperkaya khazanah ilmu manajemen sumber daya 

manusia, khususnya pada sektor migas, tetapi juga memberikan implikasi praktis 

bagi perusahaan dalam merancang kebijakan peningkatan kinerja melalui 

perbaikan lingkungan kerja dan penguatan sistem komunikasi internal. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka untuk 

memperjelas fokus penelitian ini secara jelas dan terukur terhadap permasalahan 

utama yang berkaitan dengan kinerja karyawan well tester PT Elnusa, Tbk 

diperlukan perumusan masalah yang akan menjadi dasar dalam pengumpulan data 

dan analisis. Berdasarkan kompleksitas lingkungan kerja lapangan migas serta 

tuntutan komunikasi yang presisi dan terkoordinasi, diperlukan perumusan 
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masalah yang mampu menggambarkan hubungan kausal antarvariabel penelitian 

secara komprehensif dan empiris. Adapun rumusan masalah yang dapat di susun 

sebagai berikut:  

1. Apakah lingkungan kerja mempengaruhi terhadap kinerja karyawan well 

tester PT Elnusa, tbk? 

2. Apakah komunikasi kerja mempengaruhi terhadap kinerja karyawan well 

tester PT Elnusa, tbk? 

3. Apakah simultan lingkungan kerja dan komunikasi kerja mempengaruhi 

terhadap kinerja karyawan well tester pada PT Elnusa, tbk? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini 

memiliki tujuan dan manfaat penelitian. 

1.3.1. TUJUAN PENELITIAN 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian 

ini memiliki tujuan yang ingin dicapai agar dapat memberikan jawaban atas 

pertanyaan penelitian. Tujuan penelitian ini dirancang untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan komunikasi kerja yang 

diteliti terhadap kinerja karyawan. Secara lebih rinci, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan well tester PT Elnusa, Tbk 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi kerja 

terhadap kinerja karyawan well tester PT Elnusa, Tbk 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh simultan lingkungan 

kerja dan komunikasi kerja terhadap kinerja karyawan well tester 

pada PT Elnusa, Tbk 

1.3.2. MANFAAT PENELITIAN 

Selain memiliki tujuan yang jelas, penelitian ini juga diharapkan 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat penelitian 

ini tidak hanya berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

bagi perusahaan dan pihak-pihak terkait. Secara lebih rinci, manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memperkaya literatur mengenai pengaruh lingkungan kerja 

dan komunikasi terhadap kinerja karyawan, khususnya pada 

industri jasa energi. Sehingga penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi PT Elnusa, Tbk, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar untuk merumuskan kebijakan peningkatan kualitas 

lingkungan kerja dan efektivitas komunikasi internal, sehingga 

kinerja karyawan Well Tester dapat ditingkatkan. 

3. Dapat menjadi bahan kajian bagi mahasiswa dan akademisi yang 

tertarik untuk pengembangan ilmu pada bidang manajemen 

khususnya sumber daya manusia dan perilaku organisasi. 

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran yang 

jelas, runtut dan terstruktur mengenai alur pembahasan penelitian, sehingga 
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memudahkan pembaca dalam memahami keseluruhan isi dan keterkaitan 

antarbagian. Penulisan skripsi ini terdiri atas enam bab yang disusun secara logis 

dan kohesif sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah. Sistematika penulisan skripsi 

ini berisi laporan lengkap hasil penelitian antara lain berisi sebagai berikut:. 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

 Berisi yang memuat uraian awal yang menjadi landasan penelitian. 

Bab ini menjelaskan latar belakang dilakukannya penelitian yang 

menguraikan fenomena dan permasalahan terkait lingkungan kerja, 

komunikasi dan kinerja karyawan well tester PT Elnusa, Tbk. 

Selanjutnya disajikan identifikasi masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan 

sebagai kerangka awal yang mengarahkan fokus dan ruang lingkup 

penelitian. 

BAB II  : TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

Berisi uraian yang membahas landasan teoritis yang relevan dengan 

variabel penelitian secara teoritis, meliputi konsep lingkungan 

kerja, komunikasi kerja, dan kinerja karyawan. Selain itu juga 

membahas terkait definisi, pentingnya, indikator dan faktor yang 

mempengaruhinya serta pada bab ini juga menguraikan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar pembandingan dan 

identifikasi research gap.  Berdasarkan kajian teori dan penelitian 
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sebelumnya, disusun kerangka pemikiran konseptual serta hipotesis 

penelitian yang akan diuji secara empiris. 

 

BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi secara rinci pendekatan dan desain penelitian yang 

digunakan. Bab ini mencakup jenis dan metode penelitian, objek 

dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, serta 

teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dan 

menjawab rumusan masalah penelitian. 

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Berisi sejarah lembaga, tugas pokok dan fungsi lembaga, struktur 

organisasi dan aktifitas. 

BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berisi hasil pengolahan dan analisis data penelitian secara 

sistematis. Bab ini memuat deskripsi karakteristik responden, hasil 

uji instrumen dan uji asumsi, hasil pengujian hipotesis, uji validitas 

dan reliabilitas dan uji normalitas data, deskripsi variabel 

penelitian, analisis verifikatif. Selanjutnya dilakukan pembahasan 

hasil penelitian dengan mengaitkan temuan empiris dengan teori 

dan hasil penelitian terdahulu, sehingga diperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai pengaruh lingkungan kerja dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan well tester PT Elnusa, Tbk. 
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BAB VI  :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Merupakan bagian akhir yang merangkum keseluruhan penelitian. 

Bab ini berisi kesimpulan yang menjawab rumusan masalah 

berdasarkan dari hasil penelitian implikasi penelitian baik secara 

teoretis maupun praktis ditambah dengan saran-saran yang 

ditujukan bagi perusahaan, peneliti selanjutnya dan pihak-pihak 

terkait sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang telah 

diperoleh. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan 

kerja dan komunikasi terhadap kinerja karyawan Well Tester PT Elnusa, Tbk 

Minas Area. Kesimpulan disusun secara objektif dengan mengacu pada hasil 

analisis data statistik yang telah dilakukan, sehingga mampu menjawab rumusan 

masalah dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Adapun kesimpulan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

Well Tester PT Elnusa, Tbk. Nilai signifikasi yang diperoleh lebih besar dari 

taraf signifikansi yang ditetapkan, sehingga hipotesis yang menyatakan 

adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian ini, kondisi 

lingkungan kerja belum menjadi faktor penentu utama dalam meningkatkan 

kinerja karyawan secara individual. 

2. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Well Tester PT Elnusa Tbk. Nilai 
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koefisien regresi yang positif dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05
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 mengindikasikan bahwa semakin efektif komunikasi yang terjalin 

dalam organisasi, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dinyatakan diterima. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komunikasi terhadap Kinerja 

Karyawan Secara Simultan 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), lingkungan kerja dan 

komunikasi secara bersama-sama terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan Well Tester PT Elnusa, Tbk. Nilai F hitung yang lebih 

besar dari F tabel serta tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut secara simultan 

memiliki peranan dalam memengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh simultan lingkungan kerja dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan dapat diterima. 

4. Kemampuan Model dalam Menjelaskan Variasi Kinerja Karyawan 

Nilai koefisien determinasi (R Square) menunjukkan bahwa 

sebagian besar variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel 

lingkungan kerja dan komunikasi secara bersama-sama. Meskipun 

demikian, masih terdapat proporsi variasi kinerja karyawan yang 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan merupakan fenomena yang kompleks 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor organisasi maupun individu. 
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Secara keseluruhan, kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa 

komunikasi memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan lingkungan kerja 

dalam memengaruhi kinerja karyawan secara parsial, namun kedua variabel 

tersebut tetap memberikan kontribusi yang signifikan ketika diuji secara simultan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini telah menjawab seluruh rumusan masalah 

dan tujuan penelitian secara sistematis dan berbasis pada data empiris yang 

diperoleh. 

6.2. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, dapat 

disampaikan beberapa saran-saran yang telah di susun sebagai bentuk 

rekomendasi  yang bersifat solutif, aplikatif dan berbasis temuan empiris guna 

mengoptimalkan penerapan strategi penelitian yang telah diuji coba. Saran ini 

ditujukan kepada pihak-pihak yang relevan guna memberikan kontribusi bagi 

pengembangan praktik organisasi maupun pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang manajemen sumber daya manusia. Berdasarkan hasil pembahasan yang 

dilakukan, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi Pihak Perusahaan (PT Elnusa, Tbk) 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, perusahaan 

disarankan untuk terus meningkatkan efektivitas sistem komunikasi internal. 

Upaya tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan kejelasan instruksi kerja, 

penguatan komunikasi dua arah antara atasan dan bawahan, serta penciptaan iklim 

komunikasi yang terbuka dan konstruktif. Selain itu, meskipun lingkungan kerja 
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tidak berpengaruh signifikan secara parsial, perusahaan tetap perlu menjaga dan 

meningkatkan kualitas lingkungan kerja, terutama dari aspek keselamatan, 

kenyamanan, dan dukungan nonfisik, mengingat lingkungan kerja berperan 

penting ketika dikombinasikan dengan faktor komunikasi. 

2. Saran bagi Praktisi Manajemen dan Sumber Daya Manusia 

            Praktisi manajemen dan sumber daya manusia diharapkan dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam merancang 

kebijakan pengelolaan karyawan. Fokus pada penguatan komunikasi organisasi, 

seperti pelatihan komunikasi efektif, peningkatan koordinasi kerja tim, serta 

evaluasi saluran komunikasi, dapat menjadi strategi yang tepat untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, khususnya pada pekerjaan yang bersifat teknis 

dan berisiko tinggi. 

3. Saran bagi Akademisi dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

          Bagi kalangan akademisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi tambahan dalam kajian mengenai pengaruh lingkungan kerja dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini juga dapat memperkaya 

literatur empiris dengan menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan kerja bersifat 

kontekstual dan tidak selalu signifikan secara parsial, sehingga membuka ruang 

diskusi akademik yang lebih luas mengenai faktor-faktor penentu kinerja 

karyawan 

4. Saran bagi Penelitian Selanjutnya 

       Mengingat keterbatasan penelitian ini yang hanya menggunakan dua 

variabel independen, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan 
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variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan, seperti motivasi 

kerja, kepemimpinan, kompensasi, budaya organisasi, atau kepuasan kerja. Selain 

itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda, 

seperti pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed methods), serta 

memperluas jumlah responden atau objek penelitian agar hasil yang diperoleh 

memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.  

5. Saran bagi Pihak Terkait Lainnya 

            Bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan, seperti pembuat kebijakan 

atau organisasi sejenis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 

dalam menyusun kebijakan pengelolaan sumber daya manusia, khususnya yang 

berkaitan dengan penguatan komunikasi kerja dan penciptaan lingkungan kerja 

yang mendukung peningkatan kinerja karyawan. 

6. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi untuk menambah pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan 

untuk penelitian serupa, serta diharapkan agar dapat menambahkan faktor-faktor 

penunjang yang lain dalam menyumbangkan kepuasan kerja agar hasil penelitian 

dapat digeneralisir. 

 Secara keseluruhan, saran-saran tersebut diharapkan dapat memberikan 

manfaat praktis dan akademik, serta menjadi dasar bagi pengembangan penelitian 

dan praktik manajemen sumber daya manusia di masa mendatang. 
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